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Billiard Sport Center di Palembang

Penerapan Konsep Arsitektur Modern Sebagai Pencitraan Bangunan

ABSTRAK

Pennainan olah raga billiard merupakan pennainan yang menghibur dan
santai yang banyak dimainkan oleh kalangan anak-anak maupun orang dewasa,
olah raga billiard merupakan suatu pennainan yang menggantungkan pada
ketepatan mata dan sentuhan fisik yang lebih dekat melibatkan tindakan mekanis.
Sebenaraya bisa dikategorikan sebagai olah raga pennainan yang tidak
membutuhkan stamina besar. Billiard mempunyai berbagai macam jems
pennainan (rotation, 9 ball, 8 ball, snooker, etc), saru lawan saru, atau secara
bersama-sama sehingga pennainan initidak terasa membosankan.

Pada desain billiard ini lebih ditekankan pada arsitektur modern
dikarenakan billiard juga sebagai pennainan modern, penerapan arsitektur modem
kedalam desain mengunakan tolak ukur modern yang sudah ada misalnya :

Pola pola geometris. (segi empat, segi tiga, lingkaran) : bentuk yang
terukur, berskala, proporsional dan memiliki fimgsi
Grid-grid struktur yang beraturan : untuk efisiensi ruang dan kemudahan
pengaturan Lay out mang

3. Bentuk bangunan yang simetris, sederhana, simpel dan transparan serta
berkarakter

4. Menggunakan material yang berasal dari pabrikasi serta material teknologi
penemuan baru pada saat ini (metal/logam dan material kaca).
Dengan menerapkan tolak ukur modern kedalam desain bangunan akan

memudahkan didalam pembentukan masa bangunan ataupun landscape bangunan
serta bentukan didalam arsitektur modern.

1.

2.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

1.1.1 Kebutuhan Akan Billiard Sport Center

Pemerataan pembangunan kota Palembang sebagai ibu Kota

Propinsi Sumatra Selatan dewasa ini merupakan salah satu tuntutan

dari berkembangnya suatu kota di Indonesia. Banyak aspek

mengalami peningkatan secara cepat dan keberagaman kebutuhan

hidup manusia pun lebih bervariasi. Untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya manusia harus bekerja. Adanya persaingan dalam

kehidupan menyebabkan manusia bekerja iebih keras, sehingga

timbu! ketegangan dan keieiahan yang dapat mengakibatkan

gangguan jasmani dan rohani. Misalnya tingkat kejenuhan dan stress

ringan menjadi semakin meningkat. Kasus-kasus seperti ini dimasa-

masa sekarang banyak dirasakan oleh sebagian masyarakat,

terutama masyarakat yang tinggal di perkotaan. Jenis kegiatan

rekreasi yang umumnya dilakukan antara Iain bermain, berolahraga,

mengunjungi tempat hiburan, menikmati pemandangan alam, dan

iain-lain.

Dari berbagai sarana rekreasi yang ada, kebutuhan akan

sarana olahraga yang menghibur dan santai seperti olahraga billiard

terasa diperlukan. Sarana olahraga yang dilengkapi dengan ruang-

ruang pendukung dan akomodasi sosial serta penyegar dengan

lingkup pelayanan dan skala lingkungan selain berfungsi sebagai

sarana olahraga juga sebagai sarana komunikasi dan interaksi sosial

masyarakat dilingkungan sekitarnya sehingga kegiatan olahraga

yang dilakukan lebih cenderung berupa kegiatan olahraga rekreasi

dan sosialisasi.

Olahraga billiard merupakan suatu permainan yang

menggantungkan pada ketepatan mata dan sentuhan, dan tindakan
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fisik yang lebih dekat melibatkan tindakan mekanis sebenamya bisa
dikategorikan sebagai olahraga permainan yang tidak membutuhkan
stamina yang besar. Billiard mempunyai berbagai macam jenis
permainan (rotation, 9 ball, 8 ball, snooker, etc.) yang dapat
dimainkan secara individual (individual time trial), satu lawan satu,
atau secara bersama-sama sehingga permainan ini tidak terasa

membosankan. Mungkin faktor ini yang menyebabkan masyarakat
mudah menerima olahraga billiard.

1.1.2 Sarana Olah Raga Billiard di Palembang

Perkembangan olahraga billiard di Palembang pada saat ini
cukup pesat dikarenakan banyak tersedianya sarana billiard dan juga
para pemain ataupun pencinta billiard. Sarana billiard yang ada di
Palembang yang cukup dikenal oleh pemain billiard adalah
Ramayana Billiard yang ada di Kecamatan llir Barat I dan Lotus

Billiard yang ada di Kecamatan llir Timur II dan masih banyak yang
lainnya, dalam beberapa tahun terakhir ini banyak bermunculan
tempat-tempat billiard yang bersaing ketat dengan yang lama akan
tetapi penyediaan fasilitas billiard yang baru buka sering kali kurang
memadai, ini terlihat dari:

a) Penataan interior yang masih sangat sederhana meskipun di
beberapa tempat biasanya menonjolkan desain interior untuk

menarik pelanggan walaupun konsep yang diterapkan berbeda.

b) Hanya menyediakan fasilitas meja billiard dengan ukuran 9 ft
dikarenakan lebih ditujukan untuk kalangan menengah keatas,
selain bentuk dan mejanya eksklusif dan komponen dari meja
tersebut baik karpet meja terbuat dari kain wool dan pinggiran
meja terbuat dari karet lebih berkualitas dari pada meja 7 ft atau
8 ft. Selain itu juga tingkat kesulitannya juga lebih tinggi. Tongkai
kayu atau kiyu yang disediakan biasanya patah dua (stik
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sambungan) yang berkuaiitas dan tingkat akurasinya lebih tinggi
dari pada stik biasa.

c) Tidak adanya fasilitas-fasilitas pendukung dan kurangnya
informasi tentang billiard pada hal fasilitas maupun informasi
tentang billiard sangat penting karena untuk menaikan semangat
para pemain billiard juga mengurangi rasa bosan.

d) Tidak adanya pemisahan ruang antara pemain billiard pemula
dan yang sudah mahir, biasanya akan mempengaruhi psikoiogi
pemain pemula.

e) Ruangan tertutup tanpa disertai system penggunaan energi
penghawaan AC dan area smoking sehingga sirkulasi udara
didalamnya tidak lancar menyebabkan ruangan terasa pengap.

Rata-rata jumlah pengunjung harian sebanyak 50-150 orang,
dan rasio perbandingan rata-rata pertahunnya sebanyak 5-22 %dari
jumlah penduduk per Kecamatan dengan waktu operasi efektif 12
jam, Banyak juga masyarakat yang berminat terhadap olahraga ini
baik dari kalangan muda maupun tua.

1.1.3. Keadaan Fisik dan non Fisik kota Palembang
1.1.3.1. Keadaan Fisik Kota Palembang

a) Letak Geografis

Kotamadya Palembang merupakan Ibukota Propinsi Sumatera
Selatan terletak diantara : 2° 521 Lintang Selatan dan 104° 37"
sampai 104° 521 Bujur Timur dengan ketinggsan rata-rata 4
meter diatas permukaan iaut.

Luas wilayah Kotamadya Palembang 40,061 ha untuk luas
resmi dan untuk pengukuran secara planmetris dengan skala
adalah 1 : 300.000 (Sumber : Peta Pokok Kota Palembang),
seluas : 35.981 ha. Luasan termasuk daerah perairan yang
ada.
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Gambar 01: Peta sum-set

Sumber Pete Indonesia (google.com)

b) Topografi

Keadaan tanah untuk wiiayah sepanjang perairan sungai

Mussi rata-rata merupakan tanah rawa ( gambut), sedangkan

untuk wiiayah bagian barat termasuk karakter tanah Lumpur

keras (tanah fiat) yang cenderung berbukit, tingkat

kedangkalan didaerah ini adalah 5-16 m dan pada bagian

kota tertentu tidak teratur dari - 3 meter s/d + meteran.

c) iklim dan Kelembaban

Menurut Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) Kota

Palembang 2005 adalah :

• Iklim tropis dengan suhu berkisar 25° C - 32° C

• Curah hujan rata-rata pertahun 2.000 - 2.500 mm dengan

jumlah hari hujan rata-rata 116 hari/tahun dan curah hujan

tertinggi pada bulan Januari, terendah pada bulan

September.

• Kecepatan angin rata-rata 2,6 Km/Jam

» Kelembaban udara (RH) rata-rata perbulan sebesar 80%
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1.1.3.2. Keadaan Non Fisik Kota Palembang

a. Potensi dan Perkembangan di Kota Palembang

Palembang sebagai Ibukota Sumatera Selatan

merupakan pusat kegiatan seluruh aktifitas, pelayanan

dibidang perekonomian, perdagangan dan jasa yang ditandai

dengan meningkatnya taraf hidup masyarakat, iuasnya

lapangan kerja disektor perdagangan dan jasa yang sesuai

dengan peran, fungsi dan lingkup pelayanannya.

Berdasarkan rencana tata ruang wiiayah kota Palembang

yang daiam usahanya untuk memperoieh pemerataan fasilitas

umum dan perkembangan kota maka di bagi 4 wiiayah

pengembangan yaitu Seberang llir, Ulu, Sukarami dan Sako,

yang didasarkan pada kondisi fisik dan non fisik. Aran

pengembangan kota Palembang dlbentuk berdasarkan

RTR.WK fungsi kota Palembang sebagai:

r Pusat Jasa : Perdagangan dan komersiai, pemerintah, jasa

public, dan pariwisata

> Pusat pengoiahan / industri

> Pusat transportasi (Darat, Air dan Udara )

Daiam sektor perdagangan perkembangannya di Kota

Palembang di bagi perKecamatan yang ada di Kota

Palembang sebagai berikut;

a) Kecamatan illr Timur il (sekitar 208 ha)

b) Kecamatan llir Timur II (sekitar 223 ha )

c) Kecamatan fiir Barat i (sekitar 131 ha )

d) Kecamatan llir Barat I! (sekitar 84 ha )

e) Kecamatan Seberang Uiu I (sekitar 679 ha )

f) Kecamatan Seberang Uiu II ( sekitar 137 ha)

n\ K>csmaian ^! ik^rami ( sekitar 278 ha )

h) Kecamatan Sako (sekitar 89 ha )

( Sumber: BPPD Kotamadya Daerah Tingkat II Palembang )



**&*

Billiard Sport Center di Palembang
Penerapan Konsep Arsitektur Modern Sebagai pencitraan bangunan

Kecamatan - Kecamatan ini cukup berpotensi daiam

pengembangan sektor perdagangan dikota Palembang yang

diperkirakan pada tahun 2009 berkisar 1.861.800 jiwa.

(Pembuiatan prediksi penduduk kota Palembang untuk tahun

1999 - 2009 RTRWK Palembang).

Tabel proyeksi berdasarkan pembuiatan penduduk di

Palembang

No Kecamatan ILuas (ha)j 1993 2004 2009

\ llir Timur I 208 i 195,000 2uo,/uu ; 212,900 j
2 I fl!r Tirn.ir I!

: hn t III !U! ti :

I llir Barat!
223 ! 288,500 328,700

200,100

374.400

3 131 ! 179,900 222,700 |
A | llir Barat li j 84 j 123,200 134,100 ; 145,800

6

Seberang Uiu ! \
\ Seberang Uiu i I

679

137

242,600
i 186,400 :

274,200

203.300

310,000

221,700

7 ; Sukarami 278 ! 153.000 186,200

8 i Sako 89 95,200 118,600 147,800 ,

Total jurniah 1829 1 1.463,800 1.648,900 1.861,800 i
Tabe! 1. Jumlah Penduduk sampai Tahun 2009 ( sumber : R sRWK kota

Palembang tahun 1999 )

b. Peranan kota Palembang

Memandang peranan kola Palembang yang begitu besar

dan kompleks, maka secara garls besar wiiayah kota

Palembang dibagi menjadi 2 (dua ) bagian, yaitu

• Wiiayah Seberang Uiu

• Wiiayah Seberang llir

Kota Palembang sesuai dengan rencana jangka panjang dari

perencanaan kota memiiiki fungsi sebagai berikut:

> Merupakan !bu Kota Propinsi Sumatera Selatan

r- Sebagai pusat perdagangan utama yang berskala fokal,

regional dan Internasional

.- Pusat industri besar maupun kecii, pusat iimu

pengetahuan, dan pusat kegiatan pariwisata serta

kebudavaan.
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1.1.4 Pengertian Arsitektur Modern

Kata modern berarti terbaru, mutahir, sikap serta cara berpikir

serta bertindak sesuai tuntutan jaroan.1 Sedangkan menurut Adoif

Loos dlkutip oleh Bagoes Poernomo Wiryomariono dafam

Perkembangan Arsitektur Modern di Jerman dan Post Modern,

daiam hal hidup budaya modern lewat artikel keramiknya : Modern

adalah orang yang sadar akan kesejamanan baru bukannya orang

yang selalu merindukan pengulangan kebesaran masa ia!u dengan

mencintai karya-karya lama untuk ditiru daiam bangunan maupun

perlengkapan kehidupan.

Yang membedakan gaya modern dari masa kemasa adalah

penggunaan jenis bahan bangunan yang berbeda dari tahun

ketahun, Ini disebabkan oleh adanya penemuan-penemuan atau

Inovasi baru pada bahan bangunan yang menyesuaikan kriteria

modern pada masanya.

i. «•» mSiidtius hrsuucm.

Sejarah arsitektur modern dimulai dari latar beiakang revolusi

industri di era pencerahan di negara Eropa dan Perancis pada awai

abad 18. Pada zaman tersebut sedang menekuni arsitektur kiasik

yang menghidupkan kembali warisan kiasik (Yunani-Romawi)

karena Arsitektur Barak yang berieblhan telah menunjukkan

keletihannya. Kajian arkeoiogi dan arsitektural puing Romawi dan

Yunani mendapat tempat penting terutama seteiah penggaiian kota

Pompeii dan Hercuianeum yang reiatif utuh. Namun pada era

pencerahan arsitektur neokiasik tidak lagi dapat menjadi acuan,

apalagi arsitektur gothlk yang diasosiasikan dengan tradisi

in kristen yang saat itu sedang disingkirkan.

Dept.RI. Kanius Besar Bahasa Indonesia
Mala Kuliah PeTkembangan Arsitektur 03. Revianto Buds Santoso. 200!.
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Di lingkungan akademi Perancis (Academie Royaie

d"arcitecture, kemudian menjadi Ecole des Beaux-Arts, sesudah

revoiusi Perancis) dilakukan upaya keras untuk merasionalkan

warisan kiasik sehingga menjadi suatu semacam rumusan llmiah.

Daiam semangat penaiaran Descarates wacana arsitektur yang

terbentuk daiam akademi berdasarkan pada prinsip bahwa :

1. Segala sesuatu dldasarkan pada rasio

2. Matematika menjanjikan kepastian

3. Geometrl adalah dasar semua keindahan

Rasionaiisme ini menempuh dua jaiur yaltu :

a) Raslonalisasi Bentuk

Saiah satu pelopor rasionaiisasi bentuk adalah Etienne-

Lois BOULEE (1728-1806), Boulee meyakini bahwa keindahan

berakar pada keteraturan geometri ketimbang mewarisi

arsitektur kiasik. Keteraturan ini terbentuk oieh simetri dan

nudS 53i ildl ucmui\-uciiiuf\ usbdi bcpci u siiii iuci , Kouisui, UUSa

dan kubus. Obsesi Boulee terhadap komposisi bentuk-bentuk

yang agung, tegas dan lugas ini menjadikannya terus

merancang bangunan-bangunan raksasa yang diiuar jangkauan

teknologj waktu itu. Komposisi dengan idiom kiasik disusun

secara bebas dengan menggunakan bentuk-bentuk geometris

sebagai unit-unit elementemya. Karyanya yang paling terkenal

adalah 65 gerbang to! (barriers) masuk kota Paris.

Bagi Ledoux keteraturan geometris bukan hanya cermlnan

dan rasionalitas komposisi bentuk tap! juga keterfifoan tatanan

sosial, prinsip ini tercermln daiam rancangannya untuk

kompieks ini bentuk geometris iingkaran dengan rumah direksi

dan pabrik di tengah rumah burun dan fasilitas umum seoanjang

i6pi r,i iQKa< a;; : iiSHjaui Siai ycusy siSscmmis Umur, mciiala

bangunan sehingga memungklnkan sistem kontro! dan sistern

pelayanan berjaian dengan balk.
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b) Raslonalisasi Struktural

Rasionalisasi struktural dirumuskan dengan baik oleh

seorang Padri Jesuit, Abbe Marc Antoine LAUGiER (1713-1769)

daiam tulisannya, "Esal Tentang Arsitektur". Bagi Laugier harus

ditemukan dasar-dasar esensial arsitektur yang baik dan bukan

hanya berasal dari tradisi dan kebsasaan semata. Dan

bangunan yang dekat dengan afam adalah gubuk asa! yang

pertama kali dibuat oleh manusia, rumah adam dari surga.

Rumusan Laugier ini diterapkan dengan baik oieh Jacques-

Germain SOUFFLOT daiam merancang Pantheon, susunan

batu yang membentuk bangunan ini diikat dengan tulangan-

tulangan baja sehingga dapat mereduksi dlmensl konstruksi.

Salah satu motor penggerak arsitektur modem adaiah

Bauhaus yang tidak hanya menaruh perhatian pada estetika

industrl tetapl juga menekankan pada nilai guna dan produksi

massai dengan harga murah. Segala sesuatu dimuka bumi ini

adalah nasi! dari suatu rumusan sama denqan : ('fungsi x

ekonomi).

Arsitektur modern memanfaatkan teknoiogi sebagai

aplikasi dari pengertlan modem sehingga identik dengan

teknoiogi tinggi yang sarat dengan revoiusi penemuan baru.

Perkembangan iPTEK berkaitan erat dengan perkembangan

ibiiviKiui mow dues KciciKauaii yeitiy Kuctt, uetilVWa afStuiKlUt aU3lU

masa menunjukkan teknoiogi yang pada masa itu dapat dilihat

dari muncuSnya style daiam arsitektur pra tradisionai yaitu style

modem, post modern dan dekonstruksi, merupakan bukti nasi!

rekayasa manusia daiam citra perkembangan teknoiogi yang

syarat dengan temuan-temuan banj.

Secara spesiai atau secara urnum arsitSKtur modern uan

tahun ketahun mempunyai prinsip sama yaitu idioiogi bentuk

yang mencangkup bentuk-bentuk secara fungslonai, elitis untuk
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setiap itianusia. rxeseuerhanaan gaya (stylistic) yang anti

ornamen sedangkan desain ideas mencangkup penggabungan

yang harmonls serta asimitris.

Yang membedakan gaya modem dari masa kemasa

adalah penggunaan jenis bahan bangunan yang menyesuaikan

krlteria modern pada massanya serta ciri-cin umum arsitektur

modern adalah semua sisi daiam kesatuan bentuk baik

komposisi maupun tampilannya, elemen pembentuk baik itu

jendela selalu menyatu daiam satu komposisi bangunan,

kublstlk/asimetri/struktural.

Dari permasalahan dlatas dapat diketahui untuk

menjeiaskan bentuk bangunan modern dengan memperhatikan

aspek-aspek penting daiam perencanaannya agar sejalan

dengan gaya pemikiran arsitektur modern yaitu yang

menekankan nilal guna dan keefektifan, dengan kata la-n fungsi

sejalan dengan ekonomi. Untuk itu bentuk bangunan yang

mencefffiinKan oangunan mousm psus saai in?, usngan

mewujudkan karakter bangunan masif - transparan yang dapat

memberikan kesedemanan bentuk yang terpadu secara

harmonis dan simetris serta penggunaan material yang

merupakan teknoiogi penemuan baru pada saat ini.

Bangunan Arsitektur Modern

1. FagusWork

Gamoar 02

Analisa Bsnounan mocterrt

Sumber: v\~v\%vgreatbuildings.com

Bentuk bangunan yang simetris
dengan garis-garis tegas dan
tanpa adanya ornament sangat
mencerminkan tipe bangunan
modern. Karakter tersebut

•>• dipertegas dengan rnaterial-
materiai kaca dan reiing baja yang
ada di interior bangunan serta
pembedaan penonjoian pada
fasade agar lebih berkarakter
sebagai entrance.
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Gambar: 03

Anailsa Bangunan modern
Sumber: \votv great buildings.com

Gambar. 04

Anaiisa Bangunan modern
Sumber: www.great buildings.com

4. Bibiiofneca Alexandrina

Gamoar. 05

Analisa Bangunan modern
Jumber: www great buildinas.com

Pada fasade bangunan juga
menggunakan bentukan geometris
segi tiga dan empat, detaii dan
elemen bangunan jendela, pintu
dan elemen pendukung iainnya
juga banyak
bentuk-bentuk geometris

Penguiangan-penguiangan bentuk
dengan karakter-karakter
bangunan masif transparan
memberikan kesederhanaan

bentuk yang terpadu secara
harmonis dan simetris yang sangaf

Dengan materia! korttemporer serta
pemasangan spot-spot cahaya
pada tempat-tempat iertentu
memberikan kesan yang sangat

1!
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1.1.6Seiarah Billiard

dari olahraga yang mendorong-

Ifcj dorong bola dari kayu dllapangan

hijau kedalam gawang (croquet).

Pada abad ke-15 di Eropa Utara

dan Francis. Kemudian permainan

berkembang berada didalam ruangan (indoor) dengan sebuah meja

kayu yang diselimuti dengan kain yang berwama hijau yang seakan-

akan seperti dlatas rumput. Cara permalnannya yaitu boSa cenderung

didorong-dorong dan bukannya dipukul, yaitu memakai tongkat kayu

yang disebut maces (tongkat kebesaran). Kata "Billiard" berasaf dari

bahasa Francis yaitu "billiart" yang berarti sebuah jenis tongkat kayu,

atau juga berasa! dari kata "bil'e" yang berarti sebuah boia.

Pada tahun 1600 muiai dltemukannya "cue stick" (tongkat

billiard) atau lebih dikena! di Indonesia klyu, yang merupakan

perkembangan dari "maces". Hal itu sebelumnya, dikarenakan oleh

suatu kejadlan didalam sebuah permainan, dimana saat bola berada

didekat batas vertikal meja (tepian meja) temyata maces atau

tongkat yang dlgunakan untuk mendorong bola mengalami kesuiitan

yang dikarenakan ujungnya besar, kemudian tongkat tersebut dibalik

yang dikarenakan belakangnya lebih kecii dan ternyata dapat iebih

mudah untuk memukui boia tadl. Maka dari siniiah muncui kata "cue"

yang berasa! dari ekor atau tempat pegangan tangan pada maces

yang disebut "queue"

Seteiah tahun 1800, peraiatan billiard mengalami kemajuan

pesat di Inggris, terutama karena revoiusi industri. Dimana muncui

"cue tip" (yaitu perlengkapan pada uiung tongkat billiard) dan kapur

yang digunakan untuk menigkatkan gesekan antar bola dengan cue

tip pada ujung tongkat billiard. Kemudian pada tahun 1835 muncui
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bahan Ban untuk batas-batas vertikai pada meja billiard, yang

berasa! dari perusahaan Ban Good Year. Kemudian pada tahun

1850, meja billiard berkembang sampai bentuk yang pasti.

Sampai pada tahun 1920, permainan billiard yang saat itu

dikatakan English Billiards menjadi sangat dominan, yaitu yang

dimainkan dengan 3 boia dlatas meja 4 persegi panjang yang

memiiik! 6 lubang. Rasio 2.1, panjang dan lebar menjadi standar

pada abad 18. English Billiards terus mengalami perkembangan

sampai muncu! permainan Snooker yang kompieks dan beraneka

ragam, serta dimainkan pada peraiatan yang sama dengan English

Billiards, tapi bedanya yaitu memiiiki 22 buan boia. Kemudian

Snooker menjadi sangat popular, bahkan sangat mungkin untuk

melihat kompetisi Snooker tiap hari di Inggris.

Memasukl Amerika, sekitar tahun 1870, permainan billiard juga

sangat popular, dimana jenis permainannya saat itu disebut dengan

American Four-ball yang dimainkan pada meja ukuran 11 atau 12

feet dan merupakan perkembangan dari permainan English Billiards.

Kemudian American, Four-ball mengalami 2 perkembangan yang

temyata menjadi iebih popuier, yaitu:

f Pertama, yaitu disebut dengan "Carom" yang dimainkan dengan 3

bola pada meja tanpa lubang atau kantong.

'r Kedua, yaitu "American 15-ball poof yang sering disebut dengan

a61-poor dan dimainkan dengan 15 buan bola yang bernomor 1

sampai 15 pada meja berkantong/beriubang 6.

Setelah tahun 1900, muncu! jenis permainan baru yang disebut

"8-balf, yang disusu! dengan "Straight-poor, kemudian sekitar tahun

1920, telah berkembang jenis permainan baru yang disebut u9-bair.
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1,1,7Perlengkapan Permainan Billiard.3
Meja adalah Slate bed, dlsisipkan di daiam kerangka kayu dan

ditutup dengan kerangka kayu dan ditutup dengan kain wool warna

hijau dan mempunyai tunas-tunas dari uiung satu ke ujung yang

iainnya membentuk arena permainan.

Meja berukuran 3,6 m x 1,8 m lebih 3,75 cm, namun bed yang

ada dibungkus dengan bantalan karet yang tergantung 5 cm,

dlkurangi untuk permainan di arena berukuran 142 cm x 150 cm =

23,75 cm. Mela ini memiiiki delapan kaki pada setiap sudutnya

terdapat jaringan kantong dan salah satunya pada masing-masing

sisi tepat ditengah-tengah.

Slate bed dipotong pada masing-masing posisi kantong seperti

hatnya dengan bantalan karet agar dimasuki bola. Keempat sudut

kantong iebarnya 8,75 crn sepanjang spot tepat jatuhnya permulaan

slate dan 33/8 inci dari ujung tempat ke ujung yang Iainnya.

Kantong yang berukuran sedang rata-rata 10 cm, jatuh pada

slate. Tinggi meja dari lantal kebagian atas kayu yang melintang

hams diukur dari 33,5 inci (k! 83, 75 cm) sampai 34,5 inci (ki 86,25

cm). Kayu yang melintang tersebut menggabungkan proyeksi karet

dan sisi Kayu seoeian luar.

Cap meja adalah suatu garis ditarik 29 inci (k! 72,5 cm) dari

permukaan (proyeksi) dibawah bantalan dan sejajar yang disebut

"Garis-batas", area! didalam dan bantalan bawah juga disebut

"Batas/balak". Dari pusat garis setengan iingkaran ini, pada "Baiak"

atau sisi garis bagian daiam merupakan bagian yang ditandai dengan

radius 28,75 cm ; terdapat suatu area! yang disebut Diagram. Ada 4

spot yang ditandai pada meja dengan sepotong sutera seperti wafer

(sejenls kue). Ha! tersebut terletak pada : (1) tengah-tengah D ; (2)

Tengan-tengah meja (arena permainan) yang disebut Center Spot ;

(3) pada titik 12,75 inci (ki 31,25 cm) dari permukaan bantalan

Jilliard dan *>noker. Richard holt. L»ahara furs, bemarani.

14
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mm

"puncak", Billiard Spot; dan (4) pada tltik separuh jarak antara Center

Spot dengan permukaan bantalan puncak yang disebut "Pyramid

Spot".

Keempat Spot tersebut terietak pada sentrai imajiner, garis

longitudinal dan meja. Ada juga dua spot lain, satu diujung garis

diagram, tetapi hanya tangan kanan yang dipakai pada billiard juga

pada snooker. Ujung meja sebeiah "bawah" berisi arena baiak/batas ;

untuk bermain diatas meja juga harus berhadapan dengan puncak

atau uiung ; untuk bermain dibawah meja juga harus berhadapan

bagian bawah atau dasar. Kantong tengah "Di bawah" pada separuh

meja juga berisikan batas ; kantong tengah "Diatas" mengacu pada

Pyramid dan Biiiard Spot.

Kiyu adalah tongkat kayu panjangnya tidak boieh kurang dari 90

cm tetapi yang umum adalah 140 cm, dan periahan-iahan meruncing

dari atasnya yang tebal dengan diameter 2,5 cm, sampai ke

uiungnya yang tlpis atau puncak yang buiat dari kulit yang dicabut

dengan wafer atau iem. Ujung tersebut iebarnya 11 mm.

Permukaannya berkiJat, sejenis kapur spessai dipakai untuk

menggosok setelah dipakai memuku! dua atau tiga kali, untuk

mencegah agar boia kayu tidak terpeieset (meluncur bebas).

Keseimbangan kiyu diatur dengan memperberat ujungnya.

Boia terdir! dari tiga buah, terbuat dari komposisi kristai,

benzoline, dan sebagainya. Dua berwama putin dan satu berwarna

merah. Ukuran dan beratnya harus sama dengan diameter 2 Vie

sampai 2 3/32 inci.

Bola Ivory dari taring gajah, dulu pernah dipakai tetapi muiai

tahun 1930 dibuang secara resmi sehingga menjadi "out of date".

Boia kristai dan Super kristai tetap dipakai secara ekskiusif sampai

sekaranq.
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Gambar Meja Billiard
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Gambar 07: Meja billiard
Sumber: Billiarddan Snoker, Richard Holt, Dahara Prize, Semarang

Keterangan gambar:

Memiiih Permukaan Meja, Bantalan dan sebagainya.

Menunjukkan "Tanda-Tanda" Di Atas Meja.

TOP R.H Pocket = Kantong tangan kanan atas.

Top surface of rubber cushion projekting 2 ins (average) over table

red

= Permukaan bantalan karet yang diproyeksikan 2 inci (5 cm) di atas

bantal meja.

Back portion slopes in wards from its edge = Bagian belakang miring

ke daiam.

Bottom RH Corner = Sudut tangan kanan bawah.

Baulk line = Garis baiak/batas.

This rectangular area constitutes "baulk" = area! bujur sangkar ini

menunjukkan "batas'.

This semi circular area Is called the "Diagram" = Arena setengan

lingkar ini disebut "Diagram".

Top LH Pocket = Kantong kanan kiri atas.

Pocket Plate = Pelapis kantong.

Cushion rail = Bantalan kayu lintang.

tO
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Middle or centre pocket = Kantong pusat atau tengah.

Side rail = Kavu melintang samplng.

Bottom LH Pocket = Kantong tangan kiri bawah.

1.2. PERMASALAHAN

a, Umum

Bagaimana merancang bangunan olahraga billiard yang dapat

mewadahi sarana olahraga, rekreasi juga berfungsi sebagai

sarana komunikasl dan interaksi sosial sebagai perwujudan fungsi

H irfo lorririw^s

D, r\i iUSUS

» Bagaimana mendesaln bentuk bangunan dengan elemen-

elemen materia! yang menerapkan kaidah arsitektur Modern.

• Bagaimana menciptakan fasade bangunan yang mencitrakan

bangunan biiiiard dengan menggunakan elemen-eiemen

billiard.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN

o\ Tniuan

Merancana banaunan olahraga biiiiard yang dapat mawadaht

sarana olahraga, rekreasi juga berfungsi sebagai sarana

komunikasl dan interaksi social sebagai perwujudan fungsi

didalamnya.

b) Sasaran

Merencanakan dan merancang bangunan olahraga yang mampu:

* Mewujudkan citra arsitektur Modern dengan fungsi sebagai

bangunan olah raga yang mampu mewadahi kegiatan utama

dan pendukung di da'amnya.

« Merancang sirkuiasi iay-out ruang daiam yang komunikatifserta

memberikan wadah bag! kaum muda yang memiiiki hoby dan

bakat yang tinggi untuk beroiahraga.daiam bangunan dengan

17



x&m.

Billiard Sport Center di Palembang
Penerapan Konsep Arsitektur Modern Sebagai pencitraan bangunan

mememberikan fasilltas-fasllitas penunjang yang mendukung

olah raga biiiiard.

1.4. KEASLiAN PENULISAN

a. Billiard dan Snoker, Richard Holt, Dahara Prize, Semarang

b. Sangaji Purnomo, Jokjakarta Biiiiard Club, TA jurusan Teknik

Arsitektur U!i, 2005

Penekanan pada Penerapan Konsep Propers! Agung dan

Pencitraan Gerakan Billiard pada Bangunan Olah Raga.

c. Rahmatlna Wahyu Ningsih, Jogja Mali, TA jurusan Teknik

Arsitektur U!i, 2004

Penekanan pada Arsitektur Modern Sebagai Pembentuk

retujmici rjai luuflan

d. Ferry Susanto, Mall di Magelang, TA Jurusan Teknik Arsitektur

Penekanan pada Perpaduan Arsitektur Koioniai dan Modem

e, Nuraeny Triyana, Galeri Seni Ukir di Jepara, TA jurusan

Arsitektur Uii, 2004

Penekanan pada Arsitektur Modern yang Mengadopsl Ciri Loka!

1.5. LINGKUP PEMBAHASAN

a) Pembahasan dititik beratkan pada masaiah-masalah arsitektura!

* Tata ruang iuar:

s Pencapaian ke Tapak

s Orieniasl Bangunan

* OStKuiesbi

s Landscape

s Lokasi/site

: B\B ruang uaiSm

s Jenis ruang, besaran aiang dan jumlah ruang

v Fasilitas pendukung
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s Sirkulasi

» Tinjauan terhadap arsitektur modem

^ Penarapan arsitektur Modern sebagai pencitraan

bangunan pada bangunan Billiard Sport Center

1.6. METODE PEMBAHASAN

1.6.1 Tahap Speslfikasi data

a. Studi llteratur (data sekunder)

Tinjauan terhadap bangunan Biliyard yang sudah ada sebagai

bahan perbandlngan.

* Tinjauan terhadap tata ruang luar dan tata ruang daiam

* Tinjauan terhadap pengguna bangunan

» Tinjauan Arsitektur Modem

b. Pengamatan (data primer)

* nengamaian temadap iokasi

* Pengamatan terhadap kondisi dan potensi pendukung

ufSSKitar kawasan

« C*. ,^i: r*i*—_^-4„„*
'w. oiuui r-jcSeuisnt

Mempelajari arsitektur Modern, studi llteratur diambii dari buku -

duku reterenst, oata, artikel, majaian, internet untuk lebih

memahami materi.

1.6.2 Tahap Anallsa

a) Anaiisa penampilan bangunan dengan pencitraan arsitektur

modem

b) Anaiisa terhadap Iokasi site, dengan menggunakan metode

pembatasan deduktif, dimana permasalahan yang bersifat umum

disimpuikan bergerak kearah permasalahan yang lebih khusus

c) Anaiisa terhadap kebutuhan dan fungsi ruang serta hubungan

antar ruang

d) Anaiisa terhadap peiaku dan kegtatannya.

19
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•Jt'Ji-i a

BAB if

ANALISA DAN KONSEP PERANCANGAN

2.1. Bentuk Modern

1. Transforrrsas! Bentuk

a. Metaphor

Memiiiki arti sebagai kiasan atau seperti. Ada beberapa

langkah yang dapat dilakukan untuk mendapatkan bentuk
metaphor, yang diantaranya adalah :

*- Berusaha untuk memlndahkan / mengubah suatu hal yang
telan ada menjadi suatu yang lain.

r Berusaha untuk melihat sebuah subjek sebagai suatu yang
lain.

r- Menggantikan fokus karakter kita dari salah satu konsentrasi

bentuk atau bentuk yang telah ada menjadi bentuk yang lain

(dengan maksud membandingkan atau melalui proses yang

dapat kita tampiikan menjadi subjek tiruan pada cara baru).

Dapat disimpulkan bahwa metaphor adalah usana mendaoatkan

bentuk baru dengan melalui proses pengambiian bentuk lain yang
daiam pengambilannya tidak mengambii seutuhnya, tetapi hanya
mengambii karakter utamanya saja.

Metaphor terbagi menjadi tiga :

* Metaphor intangible (tak berwujud)

Yaitu metaphor yang berupa konsep, ide, kondisi manusia

atau idealisme, kealamian, komunitas, tradisi dan budaya.
• Metaphor tangible (berwujud)

Metaphor yang dapat dirasakan secara visual atau

mempunyai karakter bentuk (istana sebagai rumah, awan

sebagai atap candi)

• Kombinasi keduanya.

Yaitu metaphor yang menggabungkan konsep dengan bentuk.

11
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b. Memesis

Memesis berarti meniru sebuah bentuk melalui proses

merasakan sifat bentuk yang kemudian diterapkan bentuk

iainnya. Pada proses memesis tidak untuk mendapatkan gaya

baru disebabkan gaya yang digunakan berupa peniruan gaya

yang telah ada.

Meniru/mengambl! banyak bentuk tergantung pada keasiian

dari bentuk tersebut dan berdasarkan sejarah dan piiihan.

c. Transforrnasl

ide pada bentuk dapat berupa ketidak benaran, ianpa

memperiihatkan fungsi bentuk luarnya secara menerus yang

pe-rkembangannya lambat/pelan untuk menuju desain yang baru,

♦ Strategi utama

Transpormasi daiam proses untuk menentukan keputusan

paling tinggi daiam merespon untuk keanekaragaman yang

dlukur secara dinamis / selaras,

♦ Teory transfarrnasi

Untuk mendapatkan bentuk dasar dan bentuk baru yaitu

dengan menambah atau mengurangi bentuk yang sudah ada

agar lebih bervariasl.

d. Geometry

Geometri berupa garis yang sifatnya seperti bentuk.

Terdapat tiga kategori bentuk geometri dari sebuah stand point

aiOHcKiuiai ycmu .

v Seperti dewa / melahirkan suatu bentuk yang tetap.

J Bentuk yang bebas yaitu bentuk yang tidak menyeluruh.

*' Kombinasi bentuk geometri pada bagian (melahirkan maksud /

seperti dewa) dan sampai menuju bagian kenidupan yang

bebas.

Tipe bangunan Geometri

s Geometri dan satu fungsi bangunan.

i%
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s Bangunan kompleks.

s Geometri yang luas.

v Geometri yang terukur.

Secara umum yang dimaksud dengan geometri adalah bentuk

yang terukur, berskala, proporsional dan memi'lki fungsi.

Hal ini dapat terlihatdari adanya modul grid-grid yang berirama.

Penclptaan karakter modern dlusanakan dicapai denaan

penyusunan bentuk-bentuk geometri.

Pembentukan Denah dan Massa bangunan

I

y
Pembentukan denah dan massa

Bauhaus didasarkan pacta
pembagian fungsi dan
persyaratan ruang yang berbeda
namun tiap fungsi diwadani
daiam bentukan geometris yang
sama (persegi empat).

ceornetns diosntuk

struktur sebagai pola dasar untuk
pernbenfukari denah dan
bangunan menggunakan pola
Grid dan juga untuk efisiensi

peitgaturars lav out ruang.

Bauhaus Dessau
W.Groplous

24
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1. Denah

mmB»mwit*mm* *••••*

2. Exsterior

Bentitk bangunan yang simetris dengan

serta j

memberikan Kesan

iiiUeiieti

modem

kaea

pada

.^ Komposisi
bangunan
beberapa berttukari-bentukan
geometris (persegt empat).

renggunaart material kaca

serta fasade bangunan pada
entrance yang lebih memiiiki
karakter.

Pada atap bangunan bersifal
funsional dan berkarakter

•^ serta materia! vang dioakai
pada atap juga mengtmakan
bahan pabrikasi.

::jri^$iffi.^$mtm^m,^mm^'0^^-:

?s
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Bentuk denah dan rnassa bangunan pada bangunan Billiard

Sport Center

1. Bentukan denah

2 Rpiif *lcat* nar*3h

dipihh sebagai bidang utair.a
serta penggandaan bidang vang
dibuat bersinggungan untuk
mernberi variasi pada strkulasi

arid struktur vans beraturan

sirkulasi vang

teratur serta pembentukan ruang

.'•—iiitir.

inudah diatur serta efisien.

Penambahan imgkaran di
inaksudkan untuk enterance

dan untuk meniberikan niane-

dibutuhkatt pada ruangvang
membutuhkan besaran vang lua
seperti restaurant
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3. Bentukan denah

Bentuk geometri balok sangat
efektif daiam pengaturan ruang
dan struktur

ri-'-i „i__.i.^

sangat efisten serta
i~.:ir-.<* -rs.^-k Ai**±tir-

LfeUJidlSUilSS

bentuk geometri \KotaK:! aeak/!.,.-*„!,> „,„

secnKit ujiTiajiikaii dari masa
yang lam serta pembedaan
waroa dimaksudkan untuk
/^ s »^*fi ? L**3*^ ,a^*rs^on,'lii

pergerakan sirkiiSasi memudahkan
penguniimg serta Void yang
memberikan stiasana keterbukaart

seiasar aepan yang panjang

dapat digunakan untiik berbagai
pengumuman kegiatan yang
akan diadakan sella promosi.

Dari ketiga alternative tersebut yang paling mendekati konsep yakn

alternative ketiga. Tetap! masih banyak yang perlu disesuaikan dengar

konsep perencanaan.

zo
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2.2. TINJAUAN TEORI PENCITRAAN

£.,d. i. w-ura DHiigunan

Bentuk sangat mempengaruhi citra bangunan karena

merupakan suatu media atau alat komunikasi untuk menyampaikan

pesan lertentu

Penampiian bangunan merupakan wujud bangunan vang

tampak iangsung secara visual oleh manusia, sehingga faktor

utama yang mempengaruhi adanya penifaian adalah faktor visual.

Kebutuhan visua! harus dijawab secara visual juga.5 Pencitraan

bangunan ini diiihat dari sisi arsitekturai diniiai sangat peniina

karena menglngat pencitraan bangunan berkaitan dengan identltas

atau keberadaan bangunan tersebut pada umumnya bangunan

biiiiard tidak memperlihatkan citra atau image bahwa bangunan

tersebut merupakan bangunan billiard sehingga masyarakat kurang

mengetanui keberadaannya. Biasanya para pemiilk bangunan

biiiiard tidak memperhattkan bentuk dan fungsinya hanya mewadahi

aktivitas didaiamnya sehingga arsiiekturalnya kurang jelas.

Ada empat pengertian citra tentang bangunan daiam

mencapai gagasan yang kemudian mewujudkan sebagai produk :

1, Citra sebagai bahasa/aiat komunikasi

Oitra adatan oanasa uangunan. yang menQkomuniKasiKan ^mws

bangunan yang biasa ditangkap oieh panca indera manusia, jadi

dimanivestasikan oteh visual bangunan". Oleh karena itu citra

lebih menunjuk pada tingkat kebudayaan dari pada fungsi atau

guna yang lebih menunjuk pada segi keterampilan6

Citra membahasakan makna tersembunyi tersebut melalui

sosok dan wujudnya. Dari sesuatu yang tidak terwujud

James C Snyder. 1994. rengantar Arsitektur. Eriangga. 'Hal325
" VB Mangunwijava. 1988. Wasiu Citra. Pengamar ke ihmu Budava Efcrsmk 4sxitefct«!" PT
Gramedia~ ' " '" ^ -"-'-*

r-J
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ditransformasikan kedalam wujud bangunan sehingga dapat

ditangkap oieh panca indra manusia.

Citra ini dapat dilihat dari materi. bentuk, maupun komposisinya.

2. Citra sebagai ekpresi/ungkapan jiwa

Ekspresi ini iebin memberi muatan atau niiai rasa ba^i semua

citra. bkspresi bangunan dapat dipakai sebagai pemanarnan

terhadap citra yang lebih kongkret meiaiui pengalaman subjektif

tenteng ciri-ciri bangunan serta sistem bahasa yang diterapkan.

Pemiiihan citra ini akan, mempengaruhi sikap dan periiaku

pengguna bangunan, yang berarti bahwa citra tidak seiaiu

mengikuti bangunan.'

3. Citra sebagai karakter/ciri

Bangunan dapat dikeiompokkan ke daiam kategori dan fungsi.

Setiap macam adalah perlambangan dari fungsinya didaiam

masyarakat dan mempunyai tempat tradisionai daiam konteks

masyarakat itu s Daiam has ini bahwa banounan memnsinvai

ungkapan yanci mBrupakan citra yano m6ianibanukan funnsi

usnyu!fcsu llu mi Uaiafii mctaVaraKcti.,

oimooiisme suatu oangunan uiauKung atas citra yang telah

memperoien makna sepanjang masa dan citra ini soestfik pada

organises? dan bentuk banaunan khusus -

Sirnbo! ssbaosi bshasa v/sno fn^n^^^^*^^^ cs^i isti; u^n^

pengenalan terhadap identik obyek, Hanya dengan simbolisme

"'•>t"* ^r«»».w?G Giv.i^m^i ucsMai *«*wi ivti ii Ji\i(Gi I Cull,

oiuue?- j*- *„m&oe^t?-/\j. ? ^<s.\ rcmictmiir HrsHcKiur. rnanuua. >uraoava

i-ji.iii.lVJ .. -."*.- t. «--m^=v--s--5^, . -^ , i -•*>-.•. * vii^.WVUi ,4i.)iivitU!: LiiyiitUa OiiiauUVii
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£..£..£. \ injauan rehoufaaP. naHgUTtats iemauap Diiiidtu oport weilter

Pencitraan bangunan daiam ha! sn; atiaian menamDiikan v'suai

oanounari bifiiaro sport center guna nienibenkan oerseoss pads

orang melihat untuk mengetahui bannunan tersebut. Dari beherana

bangunan biiiiard yang ada, terutama di Palembang masih banyak

yang tidak mengedepankan image sebagai banaunan biiiiard

kaitannya daiam bentuk fasad bangunan, Sebagai bangunan oiah

raga dan bangunan komersia! harus memilki karakter dan

rnsmo* !nvGi ^'t^t

I . f\C!UIGSG! I ', w'iOMLY ', VGliU OllCaC \_JCtl I i_ftT! \dl : iU'SiCi! ! yiwCICu ^Ctfl! *

ft2f>3' rno'nnir,^5^ /-;3?Y-,r--jr3r5 *^Qnfitir,.5! fslf*:.^^": h1-,?,,^: -r^fi
*-*Vh4W^4 MIWifUjMi\W! : UUNIUUIUIJ I I !V^F IU VI fUi iWiiWOj UUl iUuHClM

terseDut.

^^^l^-f^l^^w?^''**1- •'-'';

2. Menonio! 'Boldness^ ;aitn errs! vanw'ic^i -rctnfi rn^iiL

AKrab nntimacv). vaitu

mom miiilfkan k^skrahsm He

©narnrwan y»sus> vann
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4. F!eki>ibi!itas (Flexibility), yaitu suatu citra yang memungkinkar

aiih guna, alih citra dan aiih waktu serta membawa oenouniunc

i t iptt^Aiiy ], yciUU oUesiU CKf3 pSHSmpilcin

&6ntuK tauipsK pada osncfunsn Diiiidrd sport center

Oil 'iUU!-S!i! lUVi UlUlcSj U VcifiU intflUSUs iOfiU-d^l QSSST UsiU DSfltU?
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Nii3f-nn3i ssisus Dangunan Dmiaro sport center

1. Tata ruanQ daiam oada banounan

^/!or^/-%ipr^ot S~soh\Mo WTsncsn r\ionn w^n*~H: K^^io^ wo*-**** i;^«k»;ir!^;;\ii-!^w» yy.i!v?=.-; »w! t^v,^ i «y? "vj ; ; tw;-J-^*-^; ^^m **-*»•.•• = ¥m! iw Mk*C*fk

r"; /=« fl"! • 5^!^^) iifV*!-"
< !C! MOM' «•* i *Q %,JL*M( . VdiiU

©mpat bukan bsQian diliiyikunoannvB

t/-r f^hih *-•*'***•

ciipisahkan puia dari obyek tersebut

Tempat seiaiu menglkuti obyek; meskipun obyek terus

A Mn U. ^ u _-*.,-»»... »;in; »:!»; ^::m«^_ . -^^ M w»-»-.~„~( -* ; _;£„i.

KsisranQKuman ruancr vanu i

^gmyg ^oin HjisfAS bils HtgifrmMJL-

Peitentu ffetenarigtomtfi Ruani j Ktiaf&s& Ruapg

% \j\j\ Hi Ifl

tvJHiiyuia:

* Perrnu V V'O* I JQ

'W.dt

l-'k. inina, Aiseiektur . tsemuk K.Li.n_ ~.^ *•„:,..'„,:—%>•
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B. Tata Vegetasi

Tumbuhan atau vegetasi dan tanaman adalah salah

satu komponen dari landscape yang bersifat organis.

Vegetasi merupakan eiemen landscape yang bersifat lunak,

meiengkapi elemen lain yang bersifat keras seperti

permukaan tanah dan bangunan. Sifat lunak ini banyak

dimanfaatkan untuk memperiunak dan mempercantik

iingkungan binaan yang dibuat.

Penataan Vegetasi daiam perancangan arsitektur dapat

berfungsi sebagai berikut:

a) Elemen iingkungan : Vegetasi dapat mengatur kuaiitas

udara, air dan mecegah erosi.

b) Elemen Visual : menjadikan vegetasi sebagai point of

interst dan komponen penghubung,

c) Elemen structural:

• Mengatur dan mengarahkan pandangan, menutup

pandangan yang tidak dsinginkan, menonjolkan obyek

tertentu serta membuat view sekuensiai.

• Menciptakan ruang dengan membentuk dinding,

lantai, dan atap.

• Mempengaruhi pergerakan untuk mengatur iaiu lintas

pedestarian maupun kendaraan bermotor dan

menciptakan pengalaman sekuensiai tertentu.

C. Sirkulasi ruang iuar

Sirkulasi ruang luarterbagi dua macam yaitu :"

1. Pencapalan ke bangunan.

Pencapaian ini dilakukan dengan beberapa cara sebagai

berikut:

a. Pencapaian iangsung

Francis DK, Ching. Arsitektur ; Bentuk. Ruang dan Susunannva. Erianaaa. Jakarta 1984.
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Secara visual dari pencapaian ini jelas, dapat

merupakan fasade muka seluruhnya dari bangunan

atau tempat masuk dipertegas.

b. Pencapaian tersamar

Pencapaian Ini akan meninggikan efek perspektif

pada fasade depan suatu bangunan dan bentuk.

c. Pencapaian berpufar dan meiingkar.

Pencapaian Ini akan memperpanjang waktu

pencapaian dan mempertegas bentuk tiga dimensi

suatu bangunan sewaktu bergerak mengeiiiingi tepi

bangunan.

2. Jaian masuk ke bangunan

Plntu masuk kedalam bangunan dapat dibagi menjadi 3
kategori yaitu :

a. Rata, menjorok keluar, menjorak kedaiam

b. Letak diplnggir atau ditengah.

c. Bentuk serupa atau kontras.

3. Materia! bangunan

Untuk penggunaan materia! dapat diiinat beberapa

macam bahan serta sifat dan kesan yang ditimbulkan :12

MkmmL j mm I ^mmpfum I coiTOWPiMjyvMAfi
i

Kayu

yaiu udvc

Mudah dibentuk, juga untuk | Hangat, lunak, alami- •: Untuk bangunan rumah tinggal
konsiruksJ-konsiruksi yang ; ah, menyegarkan ; dan tempat masyarakat
kecil: bentuk-bentuk leng- \ ] membutukan kontak ianaiunn

KunS ;. dengan bannnnan.

Heksibei, terutama pada ; Praktis Banyak dsaunakan unfuk
detail, dapat untuk macam- • bangunan perumahan,

macam struktur. bahkan \ menial komersia!.

untuk struktur-struktuf besar

3I1U-

Semen Dapat untuk eksterior dan : DekoraTif ; Bangunaobangunan dl daerah

Uar^n 1^.1;;^?', A-s?-! Qj„t„i G^^-^-.l 4 _.-"*_.J .:.

JO
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(Stucco) Interior. Cocok untuk dlberl- I • rnediterania Untuk e'prnen-

kan segaia warna. Mudah ra- '• eiemen dekorasi.

ta (homogen) mudah diben- j

tuk. I

3atuAlam Tak membutuhkan proses, j Berat, kasar. aiami- ; UntulTpondasi, dinding"dekoratif.

Japat dibentuk (dioiah) | ah. sederhana. infor- Banyak digunakan untuk

| mi!. bangunan-bangunan kecii

; terutama rumah tinqqal.

r\*-.--

»eion Hanya menahan gayatekan. j Forrmi, keras, kaku, : Bangunan-bangunan monumen

| Kokoii. Bangunan pemerintah.

Baja Hanya menahan gaya tarik. j Keras. kokoh. kasar : Bangunan nemerintah Bannunan

uuiiiai

igan, dingln. Bangunan komersias.

Tembus pandang, biasanya : Hingksh. dsngin. ; Hanyasebagai pengisr
digabung dengan bahan lain, i dinamis.

Material yang digunakan sebagian besar menggunakan

bahan-bahan yang ada diatas serta bahan penemuan

baru,

2.2,4, Nilai-nilai Teknss

Nilai-nilai teknis bangunan billiard sport center:

1. Struktur bangunan.

Bangunan yang mempunyai niiai seni adalah bangunan

yang struktumya dapat mengungkapkan perasaan melalui

keseimbangan yang statis, memberikan k.epuasan kebutuhan

fungsionai dan mernenunl kepuasan ekonomi. Konstruksi

bangunan akan mempengaruhi citra yang diharapkan pada

sebuah bangunan, fungsi dan fisik. 13

Beberapa tipe struktur yang mempunyai peranan penting

daiam pembentukan bangunan adalah :

a. -Struktur koiom dan balok (post and beam structure)

Struktur kolom dan baiok ini sudah banyak digunakan.

Struktur ini terdiri atas eiernen horizontal (balok) yang

didukung oleh eiemen vertikai (koiom). Karakter dari struktur

i? Guisbero. 1988
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ini adalah eiemen horizontal menjadikan bagian pokok yang
menyalurkan gaya dari beban gravitasi.

Keuntungan dari struktur ins adalah sederhana dan

murah. Struktur ini ciapai dibagi menjadi :

1) Skeleton Frame Strukture.

Struktur rangka terdiri atas jaringan koiom dan balok

yang oiuuKung oaioK iantai oan rangka atap dengan

dinding sebagai pengikat. Merupakan struktur rangka
yang diekspos. Pada struktur rangka ini adanya

kekakuan antara eiemen vertikai dan elemen horizontal,

kekakuan ini memberikan kestabiian gaya literal.
2) Pane! Struktur

Pane! struktur disusun oieh dinding struktural dan pane!

honzontal (iantai). Pane! struktur ini merupakan struktur

utama yaitu struktur minimum yang iayak pada konteks

gedung dan yang dapat digunakan baik secara individual

maupun secara beruiang.

b. Struktur kabel (cable network)

Struktur ini dapat digunakan pada beniang lebar yana
merupakan struk fleksibel, ringan tetapi mempunyai efisiensi
yang tinggi.

Penggunaan struktur ini yaitu iengkung melintang,

Keuntungan kabe! meiintang adalah bahwa penempaten
kafoe! tersebut dapat mencegah atap dari getaran akibat
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tekanan dan tiupan angin. Karakteristik struktur kabe!

adalah:

® Kekuatan struktur kabei ktra-kira 4 kali lebih kuat

dibandingkan dengan struktur baja.

• Dapat diperoleh dengan perbandingan harga terkeci! per

pound dibandingkan dengan pertambahan kekuatan

« Struktur kabei menggunakan material ringan sehingga

mengurangi beban mats' pada struktur.

« Hampir mudah digunakan pada bentang panjang.

2. Utilitas

a. Pengkondisian Udara

Pertimbangan pengkondisian udara daiam bangunan:

•/ Pertukaran udaradaiam dan iuarbangunan dengan baik.

s Membuatudara daiam ruangan menjadi sejuk.

- i_noiCi 101 (uiayd

besuai pertimbangan diatas maka aalam perencanan

menggunakan sistem pengkondisian udara aiami dengan

menggunakan ventilasi udara (cross Ventilasi) dan buatan

\}j^i iyuuPiaai i flv UcHi DfOW6f).

b. Sistem Pencahayaan

Pertimbangan daiam penggunaan sistem pencahayaan :

--' r*-£: _ : _ ' * J _
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Menggunakan pencahayaan alami dari sinar matahari

meiaiui dinding transparan dan pencahayaan buatan dengan

menggunakan iampu.

c. Sistem Tata Suara

Pertimbangan penggunaan tata suara bangunan:

s Dapat memenuhi kebutuhan suara sesuai dengan

peruntukan ruangan.

v' Frekuensi suara tidak beriebihan.

-y Efisiensi biaya

Sistem taia suara yang digunakan berupa pengeras suara

yang dikontroi dan ruang kontroi/ruang teknis dan informasi,

digunakan sebagai : Pengumuman kondlsi daiam keadaan

ua'"'°*i f,i/i,^„,(H/iN[uj|ai;, pvi iwn ijCSi ly \jCSi<3i 11 l/wl lui ijUrVdi I Ueti I

lain-iain.

d. Sistem Pendistribusian Air Bersih.

*' Memiiiki kiasifikasi standar air bersih.

s Pendistribusian air mudah didapatkan,

pendistribusian air bersih pada bangunan bersumher dari

PDAM dan air sumur. Sistem distribusi yang digunakan

adaiah down-feed dengan keuntungan yang banyak antara

lain beban air rata penQaiirannva, menohindari keruoian

struktur, dapat berkurangnya tekanan yang diakibatkan dari

tingginya bangunan.

e. Sistem Pendistribusian Air Kotor

Pengoiahan iimbah air kotor bangunan menggunakan sistem

oewaye i reatment Plant dimana iimbah tersebut dioian

teriebih dahuiu iaiu dibuang? disaiurkan ke Rioi kota.

f. Sistem Keamanan Kebakaran

Sistem pemadarnan kebakaran pada bangunan ini

menggunakan:
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1. Alarm detector.

Alarm yang dipasang yaitu sensor terhadap asap

temperatur panas dari api yang beriefaih dengan zona

deteksi kurang dari 2000m2.

2. Fire extinguisher.

Merupakan afat penangguiangan kebakaran awai dengan

detik/unit dan mudah dibawa satu orang.

3. Sistem sprinkler

Menggunakan sprinkler dengan wet pipe system yang

pipanya seiaiu terisi air dan masuk daiam distnbusi air

bersih. Kepaia sprinkler akan membuka hanya pada
iokasi kebakaran.

ivierupaKan Dengendalian kebakaran yang berada dliuar

bangunan dengan jarak antar hydrant tidak iebih dari

30m. Hydrant harus dapat dijangkau mobii pemadam

KecjaKaran uan tidak terhaiang oleh benda apapun.

5, Hose rack

Biasanya berada dekat dengan hydrant.

6, Tangga dan pintu keiuar darurat

Tangga dan pintu darurat diletakkan pada tempat yang
mudah tertihat.

7, Sistem Telekomunikasi

Penggunaan sistem komunikasi yaitu sistem

teiekomunikasi eksternai dan internal bangunan dengan

menggunakan teipon, untuk eksternai menggunakan satu

ime dan dua pesawat. Selain itu menggunakan interkom

untuk komunikasi interna! bangunan untuk memudahkan

komunikasi antar ruang.

41
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g. Sistem jaringan iistrik

Pendistribusian Listnk bangunan bersumber dari PLN dan

Genset

n. Penanqka! Petir

Sistem penangka! petir yaitu sistem konvensionai yang

menggunakan tiang pancang tinggi dengan iara,

periindunaan iebih dari 25 m.

. .1,
C2?\

2.3, ORGANtSASI DAN KEBUTUHAN RUANG

Berdasarkan studi banding dari beberapa tempat biiiiard yang

ada di Palembang yaitu Ramayana Billiard dan Lotus Billiard serta

yang ada di Yogyakarta yaitu Q-club, Cool pool, centra serta sport

center maka dapat diketahui kegiatan yang ada di dalamnya serta

kebutuhan ruang yang ada didaiamnya.

Contoh bangunan billiard yang ada di Yogyakarta

Centro billiard

Tamoak banaunan

Kasir

Pintu masuk

dan keluar bangunan

Ru

Papan Mama

Meja OUiiaru

42
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2.3.1. Pengelompokan Kegiatan

Berdasarkan aktifitas, pelaku kegiatan Billiard Sport center di
bagi menjadi dua pelaku, yaitu

r Pengeiola

Pihak yang Bertanggung jawab menjaiankan aktifitas

bangunan, mengelola, mengadakan pemeiiharaan, dan

melayani (service)

* Pengunjung

Kelompok masyarakat yang akan rnemanfaatkan guna

mendapatkan dan mencari hiburan untuk menyenangkan

dirinya dengan melakukan suatu permainan.

2.3.2. Kegiatan Billiard Sport Center

Secara umum kegiatan Billiard Sport Center di

kelompokkan berdasarkan kegiatan Aktifitas, yang meSiputi
jenis-jenis kegiatan sebagai berikut:

1. Kegiatan Pengeiola

3. Kegiatan Utama

4. Kegiatan Penunjang

1, Kegiatan Pengeiola

Kegiatan pengeiola di bidang administrasi pelayanan dan

koordinator pelayanan daiam memantau perkembangan

dan rencana pelaksanaan kegiatan, terdapat tugas dan

wewenang masing-masing struktur organisasi antara lain :

- Direktur

Melaksanakan dan menjabarkan kebijaksanaan dan

tujuan perusahaan serta memberikan pembtnaan, dan

pengawasan. Bertugas mengkoordinasj. mengendali-

kan dan merencanakan kebijaksanaan tentana aktifitas

masing-masing bagian.
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ivio.1 sguc^r f^ui i finiSirss!

Bertugas menangani keanggotaan dan menakoordinasi
r>°i^Jr»/*^£5r*7^*;j ***:£•!r"*;/"*J* ini! "-j-!.—s " / »2 ft r"? rrv^*-,' i?-- -i-T.- .- - -- = i lr _.t, i«, !yt:i lu, ^^iiyjnju.-itj yang Oiasar, vJiau ycti t-y r-eiUcSi.

^ Manager Keuangan

Bertugas melakukan perencanaan, koordmasi dan

pengendalian yang berkaitan dengan anggaran, system

dan prosedur akutansl dan membuat laporan keuangan

secara periodik. Daiam pelaksanaan tugasnya dibantu

oleh bagian keuangan, pembukuan/akutansi, dan

pengendalian biaya. Manager keuangan bertanggung

jawab kepada direktur mengenai aktifitas bawahannva.

r Manager peiaksana

Bertugas melakukan perencanaan, koordlnasi dan

pengendalian yang berkaitan dengan masalah

Iingkungan dan keamanan, serta bertanggung jawab

kepada direktur mengenai aktlvitas tiitoawahnya .

Kegiatan pelayanan umum (servls)

Kegiatan mi merupakan suatu pelayanan dar? kegiatan-

keglatan yang telah diuraikan diatas, meliputi:

*• Perawatan dan pengamanan banaunan

Merupakan kegiatan menjaga fisik bangunan (house

keeping), mengeiola taman dan penampllan

keseluruh.an.

**• Pelayanan teknis bangunan

Merupakan kegiatan tsknis mengeiola peralatan

wdl lyUl l<3; I ^iVsw^Js iCS^vCS* Cit^U »KQf)

r Pelayanan peribadatan

Berisi kegiatan beribadah terutarna untuk kegiatan

Islam (sebab memeriukan ruang khusus)
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r Pelayanan lavatory

Merupakan pelayanan yang harus dlmiliki oieh seiuruh

fasifitas karena seiuruh aktivitas manusia tidak terlepas

dari aktivitas ini.

> Pelayanan parklr

Merupakan pelayanan parklr untuk pengeiola maupun

pengunjung

r- Kegiatan pengamanan (security)

Mewadahi untuk pengamanan, membutuhkan ruang

yang siraiegis uruuk msmantau kondtst ksamanan.

3. Keoialan Utama

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengunjung yang

meluangkan waktunya untuk mencari kesenangan dan

hiburan yang berupa kegiatan olahraga billiard,

4. Kegiatan Penunjang

Merupakan kegiatan yang bersifat menuniang kegiatan

olahraga biiiiard seperti Kafe, Game Net, Restauran, Home

teater. Retail (tempat penjualan alat-a!at hsiiiare^

Merupakan Kegiatan yang bersifat mendukung dari semua

kegiatan yang ada pada bangunan seperti Main hall.

Lavatory, Musholah.

2.3,3. Pendekatan Jumlah Pengunjung

Pengunjung yang menjadi sasaran pada perencanan

biiiiard sport center ini diambil dari masyarakat kaiangan

dewasa (17 tahun keatas). Berdasarkan RTRWK Date. II

Haiembang, jumlah penduduk Sumatera Selatan pada tahun

2005 sebanyak 7.340.300 jiwa dengan jumlah penduduk

Kotamadya Palembang sebanyak 1.648.900 jiwa.
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pembagian Jumlah Penduduk berdasarkan usia oada

tahun 2005 yaitu sebagai berikut:

h.-l
.' ft#*-j» ,«• rjt ^rl'iwf-i^i- - \-y.A

' •'..- •* •
f 1

f-" "••, I-

tftift..

Anak-anak 0 tahun-12 tahun

2 Remaia 13tahun-17 tahun

o uewasa : iO idllUii-nD s.3iiUi-;

Jumizh

^w@£$mi.
524.625

"s">A rjpn

Orang Tua | 51 tahun keatas [ ~274.073

jumlah Penduduk Kotamadya Palembang 1,684.900

•C3

4ii

fabel.) Jumlah renduduk Kotamadya Palembang Berdasarkan Usia

Sumber: RTRWK Dati. II Palembang, 2005

Prediksl jumlah pengunjung pada perencanan Billiard

Sport Center bisa didapatkan meialui perbandlngan jumlah

pengujung pada Karnayana Billiard (kec. llir Barat fj dan Lotus

Billiard (kec llir Timur I!) dengan Rata-rata jumlah pengunjung

sebanyak 50-200 orang, dan rasio perbandlngan rata-rata

pertahunnya sebanyak 5-25 % dari jumiah penduduk

perkecamatan, dengan waktu oprasi efektif 12 jam.

Berdasarkan jumiah pengunjung pada Rarnayana Billiard

(kec. iiir carat u dan Lotus Biiiiard (kec. iiir Timur) didapatkan

prediksi jumlah pengunjung pada perencanaan Biiiiard S^ort
{ onffir rfflnrr2rf ?^^!*j^**? }«/>«« o,^!-.**>««> 'nf-.v-w*, ,4..wcnrei, uchyai! pCiiiivUKyau SSDoyai wcuKUt.

Penounjuno umum.

Kawasan di Kota Palembang terbagl menjadi dua bagian yaitu

Seberang Uiu dan Seberang Hir. Seberang ffir terbagi menjadi

6 Kecamatan sedangkan Seberang Uiu terhaoi meniadi 2

Kecamatan. Sehingga didapatkan perbandingan 1 : 3.

«,—.-,,«~~,,,-_.,, ,„-„,„-«., „„, f^wiMcsi-g ujium pcjuaysitjya!! uan

jasa lebih besar dikawasar

seberang Uiu.

C =G *-* £± -r-2 « r*t
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Berdasarkan data diatas dapat dipredlksikan iumlah

pengunjung

Pola Kectiatan

a. poia Kegiatan Pengeiola Biiiiard Sport Center

f RJSSPATl ffgifSHOLAi

*•» iiH|i.iiiiii.li|ilij,|i|i|iiii|T * i"l,.i"ii»ii||i.nlL lumlL V'Hi.'ii)i«|iuiH«.m,»m<l#

\mmmmm I
I HCWKTEATER I
I ®m&mf j
%8t»*W*Hf>'!liliMmulUI'>">"FliW>HW*'̂

b. Pola Kegiatan Pengeloia Cafe, Restaurant Home teater.

i_"**^fn*-* n^J"

*N^^lp*l»j»if-W-<wiiwl >-f ^ • iim>i>B#ui w%nin in#tninif

I MTANS h- 4 mmm \*-

"**i

iiIWWWWUMW'it'

c. Pola Kegiatan Pengunjung Kafe, Restourant, Home

flUtVATOKYJ• ^-W

f rlAT^iOATANG ]^*">{RJtAJtiKA8n| '̂
<i*tn»miWi.Btiii,lji,»lWl,l,/ S ^•t..it.l)^iiii •Hijmittiiiiiiimjwii^wnjL

|*JMIKMt}

ffu»tu««rt
~l I -T ilitlfnlmim i-i-• •• mlIni i **mmssi'4Lmk*4&:
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d. Pola Kegiatan Pengunjung Khusus

*- -,T. JjTTj.1 .- K niininyjuiiiriiit-u/ * *-"'li i \ *"* f

y '••-.a, y

>*.„„-._.,_ 1 '"•mwi'ii'iihh im iiiiitiui.fiy

[TEATeR j
MB MET 1

RESTAURANT

e. Pola Kegiatan Pengunjung Umum

I HflfcUAftD I fJHySHQLAl
[ iit^aji^r ft, ' '»M>< wJ

^m
%

*' !' '*,' 'IHll|'A,L',l»)',"»l»l'tll* ' Hi •."•r,'JVI,Tt',.", -if W" ' —"< * ' -i; i unn.f

|M9ttfltGKAPAtij

Jenis-Jenis Meja Biflard

* Meia Biiiiard berukuran 7 Ft

! Meia berukuran j 125 cm x 224 cm

j Arena permainan ! 90 cm x 196 cm

potato bed ~~~ | ' 2fapfe: 3/4a thick
Cloth I 6811.30 oz

4S
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Sumber: billiard (googte.com)

Meja Billiard berukuran 9 Ft

Meja berukuran

Arena permainan

Slate feed

Cloth

sumhpf • ?%'

160 cm x 287 can

127cm x 254 cm

"2 '««•„
\* tsswi.

0811.30 02
i
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IVlOjCS UilUSlU U5i»n,UlSll I <- I I

Meja berukuran

Arena pefmainan

Siat«Tbed

doth

203,2 cm x 381 .Ocm

177.Senn x 355,6 cm

5 lapis: 1, 3/4 "thick

6811,30 02

50
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i-.t. i_4_»f\<3*:

LOKasi Site terietaK berseberangan dengan kofnplek

dekranasda kota Patembang d! kawasan jaka baring. Seberang

U!u H(pemekaran kota Patembang) Yang Berjarak 3km dari pusat

kota Hatembang, Site berada dijasan Arten Sekunder kota

r*-3?SmDSnC| VSMiU ^8lSn AkhmS'd BSStSri •"tersron lisae ishan 1? nnn

m yang merupakan jaiar penghubufig dan jafan Hngkaran sslatan

kota Paiembang sehingga mudah daiam penjangkauan dari

oaerafs-Qaerah tain di Sumatra SeSatan khususnya dan daerah

sQm di oumatra umumnsfa.

Di Kawasan RekJamasi Jakabarina

Gambar iKondisi Ungkungan Site



.afc-ifr-j

Billiard Sport Center di Palembang
Penerapan Konsep Arsitektur Modern Sebagai pencitraan bangunan

2.4.1. Anaiisa Site

Anaiisa site ini, terdiri dari beberapa aspek seperti View,

Ksbisinnan, Utilrias. Iklim dan Vsnstasi.

i Pghraoalah riarl I t tar L--^ P»al€ii^i Qi?^

berbagai afah.fasiiltas sarana dan pfasarana aksebmtas ke site ini

sudan cukup lengKap can oapat diiafu; baik untuk kandaraan

iifv»i im maiini tr\ rsrih-.&tfii

IF

SITE

czr

i)
i!

N>

Pencapaian utama ke Site hanya bisa dicaoai dari iaian Akhmad

oastan yano rnsrupsKsn jsfsn 2 sran- ssninycia

DsnQiJntyno ftisfnasuki s^te

View (Pandangan)

Site berada seueiah utara Stadton Sflwyays

Palembang, yang terieiak di wiiayah Seberang Uiu j! Patembang.

wS^anoKan unuiK view arsn. iainnya adaian

seDesan utara Kcncana jstis.n Kosckior utarna dan

Sebeiah Selatan : Stadion Oiahraga Sriwijaya Jaka Baring

Sefoelah Barat : Rencana Satan koiektor dan open space
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Sebelah Iimur : Kencana jaian koiektor dan bangunar

Comerciaf Center

a. View dari Luar Taoak

"WW'"

Shihijma
DAM fCWVKlHAM

<*s^ „M. ^^„„. ^5^
XOMPLEK DCXKUI*

PsrtJrfiDof?Qan

'r View yang paling baik pada jalan arteri sekunder dari aran

r- View dari arah waduk dan pemukirnan kurang baik

'*• Penghadapan (orientasi) bangunan di arankan kemuka ialan

yang merupakan view dari luar

UMAN KOSDH6 DAN WAUUK

"i-o*«* ^^^^^^^^^^Bl UMAN ICCISOMu
Sbiwuaya

# *v
JCfc. AKHAMD SASTACR

KOMPtKK DEKRANABOA
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3. Kebisingan

(CtBIStNGAN YANG TERJAOI AKJ6AT

AKTtrrTAB QtAH RAI3A PADA BI.DRA

SRrWUAVA

Gt,ORA

SRIWtJAVA

KCRtaiNSAN YANG TCRJAOt MMAT

SlRKULAIt KCMOARAAN

'°v»*+'**«K^r«i%^r%HS:j iij j ilJrt.i jij/5i

PtMANrAATAN VCOCTABI

StBAOAi BurrtR KCsamQAN

LAHAM KOSONO DAN WADuK

JtW, AKHAMO BASrA«l

KPIJilNOAN YAN9 TCRJADI AHI1AT

3t»tCL*t-ASI KENOARAAN AKTIFITAS

PADA KDMPLtK OCKRANA9DA DAN

BHIKULASt KEMDARAAN

>•••••%•••••#•
Jlm. akhamo Bastari

*• Bannyr=pm

-3GyOUGl

Lakam Kobongi

DAN ftMUHiMAN

^
KC»SIMfiAN CAMS IERJAIM AXISAT

9*J"HCL*LA9» KfMDARAAH

PeRIXTAKAN BAHOUNAN YANO TIDAK
TtRLALy KE OEPAN / OUAUXAH OAJffl

SUMOCn KHIMNOAM

*»
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rM'M-4 :

f Penataan tanaman yang mengeiilingi dimaksudkan untuk

penekanan view ke dlam site, dan juga sebagai batasan (pagar)

dari ruang -aktifitas pengunjung pada site

Arah anoin dan ryiatahari

Site yang terietak didaeran ikiirn troois mempunyai kecenderungan

mexSi iSn osrsinar sspanjany isnun nanys Gaiarn musim pengnujan

intensitas matahari berkurang. Arah angin yang dipengaruhs oleh angin

faut dan angin darat bertiup dari arah seiatan dan arah utara site yang

wsngun<sn Biniaru yang m©rupar\an i^sngunsn Oi3;; rsgs , r©K-rsasi sena

bangunan komersia! yang mengutamakan kenyafrtanan sehingga

dtnedukan D^nohavvaan rsan oencahav?^" yann ctahii

SITE

M

infra struktur

Sebagai pendukung utititas bangunan Billiard Sport Center, site

terietak dsdskat kota msmounva! ak-ses dan oe^Gaoaian vann mnrtah
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stft-Jtci

^

KONfHCU OCKffANAjaA |
7f»»co>»«n ^urwSAN muMucnw

RAUOUNAN BH.4..JI

bite ycing aK.an dirsrn_-«nakan Hiempunyai keminngan tanari yang telatif

*J*2lj"2} ?s-gf Sis si si 3^5 i 3c*j>jj"2 ;»i"""""j UVJS?S : ; it?: 1 il iU$l JY^S* ?\X2l 5\J£2*£"f ^^j S*5 Ut?5 d* U

$>

Kondisi vegetasi pada site kurang mendukung karena masih banyak

tanaman-tanaman iiar seoerti rerurnpuian liar. Pohon-DQhon oeiindung

hgp.vg tsristak di sisi iaian Akhmati BsstSfi van— iTserunakan Vgnetasi

par>f*-' i-i^»»i j; •^^^•v>--vsy-v*-^^-;*-^*-tijr^^»^ s-v^^/*-"^_i*,*j3^i—j^-j^ •*•£'• ^^ci i-~i**^*r^ &k"H *•*¥•** *•"";/•"!
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perencanaan. lanskap bangunan. Biiiiard sport Center nanti harus

benar-benar memperhatikan pemilihan Vegetasi yang bisa mendukung

tABI CM 0«L«« a»TE MAMr* vrMTASI

JIH, AtHAMO tSfASIAW-l
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